BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Depresi ekonomi yang terjadi di Amerika Serikat {A@da tahun 1929 telah
mengubah garis kebijakan yang telah dijalankan Afaksnegara ini merdeka.
Sebelum terjadinya depresi ekonomi 1929, AS tele@hjalankan ideologi ekonomi
liberalisme yang didasari mazhab klasik Adam Srdéhgan cirlaissez faire-laissez
passer Sesuai dengan ifleclaration of Independence Daghun 1776, konstitusi
yang diterapkan di AS adalah konstitusi yang beapggteguh pada ideologi
liberalisme dengan prinsip kebebasan individu umigkdapatkan kebahagiaan yang
seutuhnya. Dalam sistem perekonomian AS, pemerititietk melakukan campur
tangan melainkan hanya mendorong untuk membesadsama swasta sesuai
semangat liberalisme, dengan begitu pemerintahepakinan hal tersebut akan
meningkatkan kemakmuran bagi sebagian besar pekdA@&{Cincotta, 2004: 280).
Namun, kondisi perekonomian yang memburuk padantd®29 membuat presiden
Franklin Delano Roosevelt mengeluarkan kebijakanu bgang terkenal dengan

kebijakanNew Deal

Istlah New Deal sendiri diambil Roosevelt dari judul buku karguart
Chase yang berjudulNew Deal Sebenarnya dalam arti terteritiew Dealhanya

memperkenalkan jenis reformasi sosial dan ekonamnigysudah dikenal lama di



Eropa seperti, Inggris, Jerman, dan Skandinaviac@ia, 2004:290). Perbedaannya
adalah di negara-negara tersebut kebijakan seplxiv Deal kurang berhasil
mengatasi permasalahan. Sedangkan, yang menail&haaengapa di AS ketika
kebijakanNew Dealini diterapkan dalam waktu relatif cepat dapahgatasi depresi

ekonomi 1929?.

Program-program yang terdapat dalam kebijakdew Deal bertujuan
mengatasi dampak depresi ekonomi 1929, derganw Deal Roosevelt berupaya
memperbesar peran pemerintah dalam perekonomiatdalSni jelas bertentangan
dengan prinsip liberalisme yang tidak membolehkamgrintah turut campur dalam
perekonomian dan meyakini bahwaisible handgtangan yang tidak tampak) yang
akan menggerakan roda perekonomian pada keseimbddgam mekanisme pasar
bebas menurut Adam Smith yang dikutip dalam bé&arkembangan Pemikiran
Ekonomidikatakan bahwa:

Sistem ekonomi pasar tidak membutuhkan pers@radan pengawasan
dari pihak manapun termasuk dari Pemerintah. Suatsible handakan
membawa perekonomian tersebut kearah keseimbanfgaabila terlalu
banyak campur tangan pemerintah, pasar justru @lesgalami distorsi yang
akan membawa perekonomian pada ketidakefisienagffiCiency dan
ketidakseimbangan (Deliarnov, 2007: 40).

Artinya, dalam hal ini tidak ada peraturan-peratug@ang membuat pelaku pasar
bertindak tanpa batas dan hanya mengejar keuntisefangga pasar bebas menjadi
rawan terjadi kondisi ekonomi yang fluktuatif. Beda dengan ideologi ekonomi

liberalis yang tidak menginginkan adanya campugaarpemerintah dan menerapkan

mekanisme pasar bebas, dalam ideologi ekonomilisosganpur tangan pemerintah



dalam perekonomian adalah sebuah keharusan, sahibggtuk pasar yang

digunakan adalah bentuk pasar yang terkendali deceyapur tangan pemerintah.

DikeluarkannyaNew Dealsebagai kebijakan yang dijalankan dalam masa
pemerintahan Roosevelt telah mengundang perdelzattara pro dan kontra di
kalangan rakyat AS. Perdebatan atas dikeluarkakelygakanNew Dealmenjadi hal
menarik bagi para pemikir ekonomi dan para sejanavi&atu sisi kebijakan ini
menguntungkan banyak warga AS yang saat itu bedatlem kemiskinan akibat
depresi ekonomi, namun disisi lain kebijakan imny@ata merugikan bagi kalangan
pengusaha besar AS. Protes keras datang dari aeb&glangan bisnis, partai
oposisi, dan bahkan kalangan partai demokrat demdivagai partai pendukung
Roosevelt. Mereka menilai kebijakan yang dikeluarkd&oosevelt sangat
bertentangan dengan jati diri AS sebagai negaeadiis, karena itu Roosevelt dinilai
sebagal sosok yang otoriter. Terlepas dari alasaman kontra atas kebijakéew
Deal, permasalahannya adalah mengapa kebijakan yanggaigmmenyalahi prinsip
liberalisme AS ini tetap dilaksanakan?. Meskipumik&an, kebijakan ini pada
akhirnya menjadi sebuah kesuksesan besar yandn gieanerintahan AS dibawah

kepemimpinan Roosevelt.

Isi dari kebijakan New Deal sendiri adalah sederetan tindakan untuk

membangkitkan kegiatan perekonomian melalui kebnala dalam bidang:

1. Agricultural Adjustment AdtUndang-Undang Penyesuaian Pertanian),

2. Civilian Conservation Corp&orps Konservasi Sipil),



3. Civil Works AdministratiorfAdministrasi Kerja Sipil),

4. Works Progress Administratiqghembaga Kemajuan Kerja),

5. Tenneesse Valley Authoritigebijakan Lembah Sungai Tenneesse)

6. National Recovery AdministratiofLembaga Pemulihan Nasional), dan
National Industrial Recovery Act(Undang-undang Pemulihan Industri
Nasional), dan

7. Social Security AdtUndang-Undang Jaminan Sosial).

Dari keseluruhan isi kebijakan tersebut terlihatvisa pemberlakuan kebijakdtew
Deal adalah upaya-upaya pemerintah untuk melakukan wangngan dalam
mengatur aktivitas perekonomian di AS. Pemberlakedmjakan ini dapat dikatakan
menandai awal runtuhnya sistem liberalisme klasikgyberkeyakinan bahwa pasar

dan sektor swasta dapat berjalan sendiri tanpa watapgan negara.

Para sejawaran mengakui bahMew Dealmembangun landasan bagi negara
sejahtera Welfare State modern di Amerika Serikat (Cincotta, 2004:298hnsep
New Dealyang bertujuan menciptak&delfare Statatau negara kesejahteraan di AS
mendapat kecaman dari para penganut setia libealidasik. Mereka menganggap
Welfare Stateyang ingin diciptakan Roosevelt untuk bangsa Asagai hal yang
identik dengan gagasan sosialis. Jika memang damikilapat terlihat bahwa

Roosevelt telah keluar dari garis kebijakan darskitusi AS yang liberal.

Welfare Statedan peningkatan peran pemerintah terhadap perskancAS

yang diterapkan oleh Roosevelt dalam kebijakiw Dealadalah buah pemikiran



seorang ekonom Inggris bernama John Maynard Keyh883-1946). Depresi
ekonomil929 mengakibatkan mazhab perekonomian AS mengakrmbahaan. AS
yang sebelumnya secara tegas menggunakan mazhab 3whth berubah haluan
menjadi mazhab Keynesian. Mazhab ini berkembanggselieaksi terhadap depresi
ekonomi 1929 yang tidak bisa dipecahkan dengan teéasik. Teori-teori klasik
dinilai Keynes banyak memiliki kelemahan sehinggarlp diperbaiki dan
disempurnakan. Sebagai cara untuk mengatasi deplesiomi 1929 Keynes
merekomendasikan agar perekonomian tidak diserah&apenuhnya kepada
mekanisme pasar seperti prinsipvisible hand (Deliarnov, 2007: 166-167).
Pemikiran Keynes inilah yang kemudian diadopsi dRgdosevelt sebagai presiden
terpilih AS ke-32 untuk mengatasi permasalahanesemkonomi pada tahun 1929.
Penulis melihat dalam hal ini antara pemikiran Kesyan gagasan sosialis sendiri
memiliki kesamaan yaitu keduanya menganggap pealeaynpur tangan pemerintah

dalam perekonomian.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dilzésilah yang menjadi
ketertarikan penulis dan menjadi ide dasar daruleam skripsi ini. Dalam skripsi
ini, penulis mencoba untuk mengkaji lebih dalantaeg bagaimana arah kebijakan
ekonomi Roosevelt pada masa pemerintahannya kdéttkamenghadapi depresi
ekonomi 1929. Maka, diangkatlah judul: “Kebijakdaw DealF.D Roosevelt Dalam
Mengatasi Depresi Ekonomi Amerika Serikat Tahun9t9239 (Perspektif Ideologi

Ekonomi Liberalisme dan Sosialisme).”



1.2 Rumusan dan Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tertbab@rapa permasalahan
yang akan menjadi kajian dalam skripsi ini. Adapumusan masalah yang akan
dikaji ialah: “Bagaimana pergulatan ideologi ekomdiheralisme dan sosialisme
dalam penerapan kebijakaNew Deal F.D Roosevelt?”. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, maka penelitian ini akan dibatakim empat batasan masalah,

yaitu:

1. Apakah depresi ekonomi yang terjadi pada tahun I828cerminkan
lemahnya sistem ekonomi liberalisme klasik yangheligunakan AS?

2. Mengapa kebijakaNlew Dealberhasil mengatasi depresi ekonomi dalam
kurun waktu 1933-1939?

3. Mengapa kebijakanNew Deal dianggap sebagai kebijakan yang
bertentangan dengan konstitusi AS?

4. Bagaimana perspektif ideologi ekonomi liberalisra@ dosialisme dalam

kebijakanNew Dealyang dikeluarkan oleh F.D Roosevelt?

1.3  Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalanelgem ini adalah
sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan keterkaitan terjadinya depresi ekun1929 dengan

kelemahan sistem ekonomi liberalisme klasik yafahtdigunakan AS.



2. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi keberdiasNew Deal
mengatasi depresi ekonomi AS dalam kurun waktu yategif singkat
sejak 1933-1939.

3. Mendeskripsikan alasan kebijakblew Dealdikatakan sebagai kebijakan
yang bertentangan dengan konstitusi AS.

4. MendeskripsikarNew Dealdalam perspektif idelogi ekonomi liberalisme

dan sosialisme.

14 M anfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisaipsikini adalah:

1. Memperkaya penulisan sejarah kawasan, khususnyaskawAmerika.

2. Memperkaya penulisan sejarah perekonomian yaiikk@&S mengalami
depresi ekonomi dunia dan melihat bagaimana AS tdapangatasi
permasalahan ekonominya.

3. Dengan mempelajari sejarah perekonomian suatu aetar teori yang
digunakan untuk menghadapi permasalahan ekonomat dagenjadi
cerminan sebagai dasar untuk mengambil keputus@amdaenghadapi
masalah yang dihadapi dalam negeri baik pada nelssrasig maupun

pada masa yang akan datang.



15 Penjelasan Judul

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Ketipn New Deal F.D
Roosevelt Dalam Mengatasi Depresi Ekonomi Amerikaikdt Tahun 1929-1939
(Perspektif Ideologi Ekonomi Liberalisme dan Sasmk)”. Untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang judul penelitian i@nylis akan mencoba menguraikan

beberapa istilah yang digunakan dalam judul skiipsi

151 Kebijakan New Deal

DalamThe Crescent Dictionary of American politidsebutkan bahwa The
New Deal is the label usually given administrataord policies of President Franklin
D Roosevelt’(1962: 108). New Dealsebagai suatu istilah yang biasa digunakan
untuk menyebutkan sejumlah undang-undang pembahadiaAS. New Deal
dimaksudkan untuk menanggulangi depresi ekonomi galen mengadakan
perubahaan-perubahaan di bidang sosial dan ekonomi.

15.2 F.D Roosevelt

Franklin Delano Roosevelt atau yang biasa dikereigdn FDR adalah
seorang negarawan yang menjadi presiden Amerika2ksejak tahun 1932 dari
Partai Demokrat. la dilahirkan pada tahun 1882 gdéd Park dan mengakhiri
pemerintahannya pada tahun 1945. Roosevelt seppsggarah Amerika adalah satu-
satunya presiden yang terpilih dalam empat kaliiRerda terpilih menjadi presiden

ketika jutaan rakyat mengalami depresi ekonomi yaepat sepanjang sejarah



perekonomian AS. Oleh karena keberhasilannya d#abijakanNew Dealyang
diajukannya ia berhasil membawa rakyat AS keluardigpresi ekonomi.

1.5.3 Depresi Ekonomi 1929-1939

Istilah depresi yang diambil adalah istilah dalamahg ilmu ekonomi.
Depresi ekonomi dapat berarti sebagai suatu geja@laurunnya kegiatan ekonomi
masyarakat pada tingkat yang sangat buruk. Hatlilmndai dengan investasi dan
harga yang terus menurun, meningkatnya angka pgggean, dan naiknya tingkat
kegagalan bisnis yang tinggi (Khalwaty, 2000: T0@presi ekonomi berbeda dengan
resesi ekonomi, dalam ilmu ekonomi suatu kedaaatakan mengalami resesi jika
ditandai dengan turunnya aktivitas perdaganganraéaseluruhan, penurunan daya
beli, penjualan, dan produksi, serta mengakibatkaeningkatnya jumlah
pengangguran. Namun, lazimnya resesi akan berldahdim satu tahun dan jika
keadaan semakin memburuk dan terjadi dalam waktg jebih lama maka kondisi
seperti ini akan disebut depresi yaitu titik ter@mddalam gelombang kehidupan
ekonomi (2000: 9).

Batasan tahun yang penulis ambil dalam judul peaeliskripsi ini adalah
tahun 1929-1939. Dalam waktu 10 tahun itulah tégimamika sejak dimulai resesi
hingga terjadinya depresi dan langkah-langkah vyalegmbil Roosevelt yang
kemudian tertuang dalam kebijakannya. Tahun 1928ahdtahun dimana depresi
ekonomi mulai terjadi di AS yang ditandai dengantubnya bursa saham terbesar
pada saat itu yang dikenal dengan peristBlack Thursday(Kamis Hitam) dan

Black Tuesday (Selasa Hitam). Dalam waktu singkat peristiwa itglah
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melumpuhkan hampir seluruh sektor perekonomian A likrdampak besar pada
kehidupan sosial ekonomi rakyat AS pada masa #dafgkan tahun 1939 adalah
tahun dimana pemberlakuan kebijakéew Dealfase kedua berakhir détew Deal
memperlihatkan hasil yang tidak mengecewakan derggmakin membaiknya
kondisi perekonomian AS. Membaiknya kondisi perekuian AS ditandai dengan
banyaknya lapangan kerja yang dibuka kembali dadyksi baja dan senjata serta
industri lainnya mulai berkembang kembali menjel&egang Dunia Il (PD). Pada
tahun 1939 ini juga setelah kondisi perekonomianmgambaik, AS mulai

mempersiapkan diri dalam PD II.

1.5.4 ldeologi Ekonomi Liberalisme dan Sosialisme

Ideologi ekonomi liberalisme dan pemikiran-pemikinga sudah berkembang
sejak abad XV yaitu saat terjadinya revolusi peatai Eropa (Deliarnov, 2007:27).
Liberalisme merupakan paham ideologi yang tumbuflapmasa klasik dengan
tokohnya Adam Smith (1729-1790). Dalam pemikirarefalisme dikenal adanya
semboyanaissez faire laissez pass&alam semboyan ini terkandung dvéhwa hal
yang utama dalam liberalisme adalah pemerintalk tidalakukan campur tangan
dalam perekonomian dan akan ada suatu “tangarataak” (nvisble handsyang
akan membawa perekonomian kearah keseimbangam.d&dses menjadi ciri utama
dalam ekonomi liberalisme dan negara-negara yanggameit paham ini dapat
dikelompokkan sebagai negara yang liberal dan &ispeperti halnya AS. Menurut

Smith sikap individualisme, materialisme, dan etiidalam perekonomian serta anti
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campur tangan pemerintah sangat diperlukan untyatdenemacu pertumbuhan

ekonomi dan pembangunan secara keseluruhan (2007: 3

Dalam perkembangan pemikiran ekonomi, tidak semdeidu, negara, dan
bangsa membenarkan ajaran liberalisme dan kapiglisSosialisme merupakan
ideologi yang sangat menentang prinsip dalam liisen@. Sejak awal
berkembangnya liberalisme-kapitalisme, paham lahtenengundang berbagai reaksi
yang kritis dari berbagai pihak. Reaksi tidak hadgéam bentuk perdebatan secara
teoritis, melainkan juga dalam bentuk gerakan jolini Soviet dahulu adalah
contoh suatu bangsa yang selama tiga generasi apéaet bahwa seluruh sektor
utamanya dimiliki dan dijalankan oleh negara (Komclalin Sastradipoera, 2001: 43).
Salah satu perbedaan mendasar dari sosialismehaatiapatnya ciri pasar yang

terkendali atau proteksionis dan kebijakannya sddalpihak pada buruh.

1.6 Metode dan Teknik Pendlitian

1.6.1 Metode Penélitian

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode hsstgang merupakan
suatu metode yang lazim dipergunakan dalam pexelgiejarah. Menurut Louis
Gottschalk (1985: 32), metode historis merupakasgs menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lanipaamping itu, metode sejarah
juga merupakan petunjuk pelaksanaan dan petunjriiktgentang bahan, kritik,

interpretasi, dan penyajian sejarah. Adapun landgaapkah penelitian ini mengacu
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pada proses metodologi penelitian dalam penulisg@rah, yang mengandung empat
langkah penting, diantaranya:

a. Heuristik, merupakan upaya mencari dan mengumpukanber-sumber
yang berkaitan dengan permasalahan yang dikajarDgroses mencari
sumber-sumber ini, penulis mengunjungi beberappustsikaan, seperti;
Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (WBeFpustakaan KAA
Bandung, Perpustakaan Universitas Padjajaran (UNPA&inangor.
Selain itu penulis juga mencari buku-buku yang aggk dengan
permasalahan yang dikaji, seperti membeli buku-bdkuGramedia,
Palasari, Gunung Agung, toko-toko buku di Bandyp®meran buku dan
melakukan pencarian sumber melalui interbeb\ysing.

b. Kritik, yaitu dengan melakukan penelitian terhadap sumimabsr
sejarah, baik isi maupun bentuknya (intern daneekkt Kritik intern
dilakukan oleh penulis untuk melihat layak tidakniga dari sumber-
sumber yang telah diperoleh tersebut untuk selaygutijadikan bahan
penelitian dan penulisan skripsi. Kritik eksterdakiukan oleh penulis
untuk melihat bentuk dari sumber tersebut. Dalatmapaini, penulis
berusaha melakukan penelitian terhadap sumber-suyang diperoleh
yang tentunya berkaitan dengan topik penelitian ini

c. Interpretasi, dalam hal ini penulis memberikan penafsiran terpada
sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama parelderlangsung.

Dalam tahap ini, penulis mengerahkan seluruh kermampntelektual
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dalam membuat deskripsi, analisis krisis, dan seldkri fakta-fakta yang
didapat tentang KebijakaNlew Dealyang dikeluarkan F.D Roosevelt
serta memandang kebijakan ini dari sudut ideolagerdlisme dan
sosialisme, sehingga akan menghasilkan bentuk iganukejarah yang
utuh. Kegiatan penafsiran ini dilakukan dengannateenafsirkan fakta
dan data dengan konsep-konsep yang telah diteleh goenulis
sebelumnyaPenulis juga melakukan pemberian makna terhadda €
data yang kemudian disusun, dihubungkan satu saimadian ditafsirkan.
Fakta dan data yang telah diseleksi dan ditafsidedanjutnya dijadikan
pokok pikiran sebagai kerangka dasar penyusunaglipan ini.

d. Historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan iniaBahal
ini penulis menyajikan hasil temuannya pada tigepayang dilakukan
sebelumnya dengan cara menyusunnya dalam suasanwjiang jelas
dalam bahasa yang sederhana dan menggunakan tamaisge

berdasarkan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

1.6.2 Teknik Penelitian

Dalam mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukatukunbahan
pengkajian penulisan skripsi ini, penulis menggamakeknik studi literatur. Studi
literatur digunakan oleh penulis untuk mengumpulkakia dari berbagai sumber

yang relevan dengan penelitian yang dikaji, batkrdtur berbahasa Indonesia
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maupun berbahasa Inggris yang dapat memberikanma& mengenai permasalahan

yang hendak dikaji.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini tersusun menurut siatéa sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai lbelakang
masalah, rumusan dan pembatasan masalah, tujualispanmanfaat
penulisan, penjelasan judul, metode dan teknik |g@me dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai buku-buku yangidakan sebagai
sumber literatur yang digunakan dan mendukung daqha
permasalahan yang dikaji.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas langkah metode, pendekatan, tekerielitian
dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan sursdea cara
analisis dan cara penulisannya.

BAB IV PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yaeghubungan

dengan seluruh hasil penelitian yang dilakukan gdehulis. Uraian
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tersebut berdasarkan permasalahan atau pertanyamaiitipn yang
dirumuskan pada bab pertama.

BAB V KESIMPULAN
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil temuan dadgagen penulis,
serta jawaban secara umum dari permasalahan yddygi. dBab

kesimpulan merupakan bagian akhir dari penulisapsk



